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ABSTRACT

Dini Maielfi. 2011. Development of Physics Learning Tools with Contextual
Teaching Learning Approach Based on Faith and Piety to Almaighty God.
Thesis. Graduate Program of Padang State University.

IMTAQ development in schools is very important as an effort to gain the
educational goals according to the constitution No. 20 of 2003 Article 3 which
states that education aims to develop students ability in order to be a faithful and
cautious man to Almighty God and have a good behavior. Therefore it is
necessary to develop learning tools that try to integrate the IMTAQ values in
learning. Learning tools are very important for the teacher in order learning can
run as expected. This research aims to develop physics learning tools with CTL
approach based IMTAQ which is valid, practical and effective.

This research is the development research which refers to the research and
development by Borg and Gall consisting of 10 steps of research. In this research,
those steps are modified in four stages, namely: 1) preliminary studies, 2) design
of learning tools, 3) development of learning tools, and 4) application of learning
tools. Data collection was conducted using validation and testing learning tools.
The design of the learning tools that have been designed was validated by 4
validators then tested at the class X1 MAN 2 Padang.

The research results showed that 1) physics learning tools with CTL
approach based IMTAQ that developed had been valid with some suggestions and
improvements from the validator, 2) physics learning tools with CTL approach
based IMTAQ was very practical based on the observation of student’s activities,
and the questionnaire responses of teachers, 3 ) physics learning tools with the
CTL approach based IMTAQ has been effective based on learning outcomes and
assessment of students IMTAQ. In general, physics learning tools with CTL
approach based on IMTAQ have been already valid, practical, and effective to be
used in learning. This learning tools can support the learning process and
integrate the values of IMTAQ in learning.



ABSTRAK

Dini Maielfi. 2011. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Fisika dengan
Pendekatan Contextual Teaching Learning Berbasis Iman dan Taqwa. Tesis.
Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Pengembangan imtaq di sekolah sangat penting sebagai upaya untuk
mewujudkan tujuan pendidikan sesuai dengan UU NO. 20 Tahun 2003 pasal 3
yang menyatakan bahwa pendidikan bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar manjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia. Oleh sebab itu perlu dikembangkan perangkat
pembelajaran yang berusaha untuk mengintegrasikan nilai-nilai imtag dalam
pembelajaran. Perangkat pembelajaran sangat penting bagi guru agar
pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan
pendekatan CTL berbasis imtaq yang valid, praktis dan efektif.

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang mengacu pada
penelitian dan pengembangan oleh Borg dan Gall yang meliputi 10 langkah
penelitian. Dalam penelitian ini langkah tersebut dimodifikasi dalam empat tahap,
yaitu: 1) studi pendahuluan, 2) perancangan perangkat pembelajaran, 3)
pengembangan perangkat pembelajaran, dan 4) implementasi perangkat
pembelajaran. Pengumpulan data dilakukan dengan validasi dan ujicoba
perangkat pembelajaran. Rancangan perangkat pembelajaran yang telah di desain
divalidasi oleh 4 orang validator kemudian diujicobakan pada kelas XI MAN 2
Padang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan CTL berbasis imtag yang dikembangkan sudah valid dengan
beberapa saran dan perbaikan dari validator, 2) perangkat pembelajaran fisika
dengan pendekatan CTL berbasis imtaq sangat praktis berdasarkan hasil observasi
aktivitas siswa, dan angket respon guru, 3) perangkat pembelajaran fisika dengan
pendekatan CTL berbasis imtaq sudah efektif berdasarkan hasil belajar dan
penilaian imtaq siswa. Secara umum perangkat pembelajaran fisika dengan
pendekatan CTL berbasis imtaq sudah valid, praktis, dan efektif untuk digunakan
dalam pembelajaran. Perangkat pembelajaran ini dapat menunjang proses
pembelajaran dan dapat mengintegrasikan nilai-nilai imtaq dalam pembelajaran.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah pelajaran yang sangat bermanfaat dalam kehidupan.
Pelajaran fisika tidak hanya bertujuan untuk membekali siswa dengan ilmu tetapi
juga bertujuan untuk menciptakan siswa yang mengagungkan kebesaran Tuhan.
Pelajaran fisika merupakan ilmu yang memposisikan alam sebagai tinjauan obyek
keilmuannya. Oleh karena itu, melalui pelajaran fisika siswa mengenal alam
secara menyeluruh, sehingga siswa dapat memahami begitu dahsyatnya ciptaan
Allah SWT.

Pelajaran fisika bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut
(Depdiknas, 2003) : (1) membentuk sikap positif terhadap fisika dengan
menyadari keteraturan dan keindahan alam serta mengagungkan kebesaran Tuhan
Yang Maha Esa; (2) memupuk sikap ilmiah yaitu jujur, obyektif, terbuka, ulet,
kritis dan dapat bekerjasama dengan orang lain; (3) mengembangkan pengalaman
untuk dapat merumuskan masalah, mengajukan dan menguji hipotesis melalui
percobaan, merancang dan merakit instrumen percobaan, mengumpulkan,
mengolah, dan menafsirkan data, serta mengkomunikasikan hasil percobaan
secara lisan dan tertulis; (4) mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir
analisis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika
untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaian masalah baik secara

kualitatif maupun kuantitatif; (5) menguasai konsep dan prinsip fisika serta



mempunyai keterampilan mengembangkan pengetahuan, dan sikap percaya diri
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003 pasal 3 fungsi dan tujuan pendidikan
nasional yaitu :

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk

berkembangnya potensi peserta didik agar manjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”

Berdasarkan Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara. Sementara itu, pendidikan di Indonesia menghadapi beberapa persoalan
yang berkaitan dengan rendahnya mutu proses dan hasil pembelajaran, serta
prilaku siswa yang cenderung negative.

Pengaruh globalisasi mengakibatkan pemahaman masyarakat bahwa
penanaman nilai-nilai agama menjadi tanggung jawab guru agama. Pembelajaran
di sekeloh terutama pada mata pelajaran umum hanya terkesan penyampaian
materi pembelajaran saja. Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan

nasional serta pendidikan akhlak siswa dalam pembelajaran baru hanya sebatas

pemberian nilai-nilai yang dilakukan melalui ucapan, tatapan mata, gerakan indra,



pemberian teguran, bimbingan konseling pada siswa yang bermasalah, tetapi
pengkaitan antara materi pembelajaran dengan ayat-ayat Alquran, dan nilai-nilai
imtaq belum terlaksana.

Setiap guru dan orang tua juga berfungsi sebagai juru dakwah atau
da’iyang semestinya juga turut mengajarkan nilai-nilai agama Islam.
Tetapi akibat kesibukan, tugas dan tanggung jawabnya terabaikan. Ditambah lagi
materi yang diajarkan guru terkesan hafalan bukan aplikasi. Akibatnya siswa
mengalami krisis moral, krisis keteladanan sehingga siswa mudah terpengaruh
untuk melakukan tindakan-tindakan yang kurang terpuji, seperti perkelahian
antar pelajar atau tawuran dan berbagai kasus moral lainnya. Bahkan di kota-
kota besar tertentu, seperti Jakarta, tindakan siswa bukan sekedar kenakalan remaja
tetapi sudah ke arah perbuatan kriminal. Perbuatan tersebut semakin menunjukkan
rendahnya akhlak siswa. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai
lembaga resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan
peranannya dalam pembentukan kepribadian siswa melalui pemberian nilai-nilai
imtaq dalam penyampaian materi pembelajaran.

Penyampai pesan atau informasi pada lembaga pendidikan formal adalah
guru, yang terdiri dari guru mata pelajaran agama dan guru mata pelajaran umum.
Pasal 1 ayat 1 Undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
menyatakan bahwa guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini, jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Berdasarkan undang-undang



tersebut guru ikut bertanggungjawab terhadap perkembangan moral atau akhlakul
karimah siswa, bukan hanya dibidang pengetahuannya saja.

Jalaluddin (2001:220) menyatakan bahwa pendidikan agama di lembaga
pendidikan bagaimanapun akan memberikan pengaruh bagi perkembangan jiwa
keagamaan pada anak. Namun besar kecilnya pengaruh yang dimaksud sangat
bergantung berbagai faktor yang dapat memotivasi anak untuk memahami nilai-
nilai agama. Berdasarkan hal tersebut, guru dituntut mempunyai kreativitas yang
tinggi dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan materi
pelajaran sehingga menarik bagi siswa. Kemudian pemahaman siswa akan lebih
mudah diserap jika materi-materi yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari. Guru dituntut, dalam menyampaikan materi pelajaran dengan
kontekstual, yakni mengkaitkan materi pelajaran dengan aplikasi atau contoh-
contoh yang ada dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga harus menekankan
kepada siswa bahwa ilmu itu beriringan dengan amal sholeh yaitu
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dan yang terpenting guru
melaksanakan pembelajaran dengan keteladanan.

Pada mata pelajaran umum, guru harus mampu mengkaitkan materi pelajaran
dengan konsep-konsep ajaran Islam serta implementasinya dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan kata lain guru harus dapat mengkaitkan materi pelajaran
antara Imtaq dan Ipteknya. Selanjutnya Jalaluddin (2001:243), menyatakan bahwa
pengaruh agama dalam kehidupan individu adalah memberi ketenangan batin,
rasa bahagia, rasa terlindung, rasa sukses dan rasa puas. Perasaan positif ini akan

menjadi pendorong bagi siswa untuk termotivasi dan aktif dalam belajar.



Agama dalam kehidupan individu menjadi motivasi dan nilai etik. Sehingga
siswa semakin yakin akan kemampuannya, membuat ia bersemangat dalam
belajar. Siswa semakin berkreasi, mengorbankan waktu, tenaga dan fikirannya
untuk mencapai hasil belajar yang baik. Siswa terdorong melakukan perbuatan
baik karena setiap perbuatan baik yang dilakukan siswa mendapat nilai ibadah.
Siswa juga mempunyai keterikatan etika. Siswa akan berusaha jujur, amanah dan
ikhlas karena setiap tindakan akan terikat kepada ketentuan antara mana yang baik
dan mana yang buruk menurut ajaran Islam. Hal ini menjadi pengendali pada diri
siswa untuk menghadapi pengaruh negative lingkungan.

Pembelajaran imtaq secara tidak langsung dapat mendorong siswa
bersemangat dan aktif dalam pembelajaran, sehingga suasana kondusif dalam
pembelajaran dapat tercapai. Dengan keaktifan siswa dalam pembelajaran dapat
meningkatkan kualitas dan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sabri (2005 : 49) mengatakan bahwa “faktor kemampuan siswa dan kualitas
pengajaran mempunyai hubungan perbandingan lurus dengan hasil belajar siswa.
Makin tinggi kemampuan siswa dan kualitas pengajaran, makin tinggi pula hasil
belajar siswa.” Jadi antara kedua faktor tersebut saling menunjang satu sama lain.
Untuk itu dalam pembelajaran fisika guru dituntut untuk dapat mengembangkan
perangkat pembelajaran yang dapat melibatkan siswa dalam belajar sehingga,
dapat meningkatkan kualitas dan hasil belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis pada tanggal 12 dan 13 Juli 2010 di
MAN 2 Padang, pada saat proses pembelajaran berlangsung, pengkaitan antara

materi pelajaran dengan situasi dunia nyata siswa kurang terlaksana sehingga,



tidak terlihat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengintegrasian nilai-
nilai iman dan tagwa (imtaq) dalam pembelajaran terutama penyampaian materi
pelajaran dengan memberikan nilai-nilai imtaq belum terlaksana. Pembelajaran
baru hanya sebatas pemberian nilai-nilai yang dilakukan melalui ucapan, tatapan
mata, gerakan indra, pemberian teguran, bimbingan konseling pada siswa yang
bermasalah, tetapi pengkaitan antara materi pembelajaran dengan ayat-ayat
Alquran, dan nilai-nilai imtaq belum terlaksana, sehingga tujuan pendidikan
nasional secara utuh yaitu membentuk generasi yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan YME kurang terwujud. Hal tersebut menyebabkan kurang
berkembangnya imtaq siswa, sehingga membuat akhlak siswa semakin merosot.

Berdasarkan hasil ulangan harian fisika siswa kelas XI IPA MAN 2
Padang, menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi Kriteria
Ketuntasan Minimum (KKM) fisika yang telah ditentukan. KKM yang ditentukan
adalah 60. Presentase siswa yang tuntas pada ulangan harian semester I pokok
bahasan hukum gravitasi newton pada mata pelajaran fisika tahun ajaran
2010/2011 kelas XI IPA dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan UH Semester I Mata Pelajaran Fisika Kelas XI
IPA MAN 2 Padang Tahun Ajaran 2009/2010

Kelas Banyak Siswa yang Persentase
mencapai KKM Ketuntasan
XITPA 1 18 Orang 60,00%
XITPA 2 19 Orang 54,28%
XITPA 3 23 Orang 62,16%
X1 1PA 4 18 Orang 51,42%

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil belajar fisika siswa masih

rendah. Hal tersebut dapat terjadi karena belum teratasinya berbagai permasalahan



dalam pembelajaran, yang disebabkan kurangnya pemanfaatan potensi sumber
daya siswa dalam menunjang keefektifan pembelajaran. Komunikasi dua arah
antara guru dan siswa kurang terlaksana, sehingga menyebabkan tidak terciptanya
proses pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran.
Belum adanya perangkat pembelajaran yang dapat dijadikan contoh oleh guru
dalam mengintegrasikan iptek dan imtaq menyebabkan pendidikan akhlak siswa
terabaikan.

Jika mengacu pada fungsi dan tujuan pendidikan nasional jelas sekali
bahwa peran nilai-nilai agama menjadi sangat penting dalam setiap proses
pendidikan di sekolah. Manusia yang beriman dan bertaqwa serta berakhlak mulia
tidak mungkin terbentuk tanpa adanya peran dari agama. Peningkatan keimanan
dan ketaqwaan siswa sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dapat dilakukan
melalui mata pelajaran, kegiatan ekstra kurikuler, penciptaan situasi yang
kondusif maupun kerjasama sekolah dengan orang tua dan masyarakat.
Peningkatan imtaq melalui mata pelajaran dilakukan oleh guru yaitu dengan cara
mengkaitkan nilai-nilai imtaq dan iptek dalam pembelajaran tanpa mengubah
kurikulum.

Secara lebih spesifik, integrasi pendidikan iptek dan imtaq diperlukan
karena empat alasan Nasirmat (2009 : 1) yaitu : (1) iptek akan memberikan berkah
dan manfaat yang sangat besar bagi kesejahteraan hidup umat manusia; (2) iptek
yang menjadi dasar modernisme menimbulkan pola dan gaya hidup yang sangat
berlawanan dengan nilai-nilai budaya dan agama; (3) manusia tidak hanya

memerlukan kebutuhan jasmani, tetapi juga membutuhkan imtaq dan nilai-nilai



spiritual; (4) imtaq menjadi landasan dan dasar paling kuat yang akan mengantar
manusia menggapai kebahagiaan hidup. Tanpa dasar imtaq, segala atribut
duniawi, seperti harta, pangkat, iptek, dan keturunan, tidak akan mampu
mengantar manusia meraih kebahagiaan.

Kurang terwujudnya tujuan pendidikan nasional secara utuh yaitu
membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME sangat
berpotensi melahirkan generasi yang berakhlak rendah. Integrasi nilai-nilai imtaq
dalam setiap pembelajaran sangat penting, sehingga dapat membangun
kepribadian siswa yang tangguh dan islami yang taat menjalankan perintah-
perintah Nya dan menjauhi larangan-larangan Nya.

Sehubungan dengan alasan yang disebutkan di atas, maka perlu
dikembangkan perangkat pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai imtaq
ke dalam mata pelajaran. Dengan kata lain perangkat pembelajaran harus
memadukan antara iptek dengan imtaq. Untuk itu guru sebagai pendidik dituntut
agar mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam mengintegrasikan
nilai-nilai imtaq ke dalam setiap mata pelajaran yang diajarkannya dalam proses
belajar mengajar.

Banyak perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan oleh para ahli.
Namun demikian, ketika perangkat pembelajaran diterapkan guru di sekolah
hasilnya kurang efektif dalam meningkatkan iman dan taqwa siswa yang
disebabkan oleh belum adanya perangkat pembelajaran yang dapat dijadikan
contoh oleh guru. Oleh karena itu, melalui penelitian dan pengembangan ini

diharapkan diperoleh perangkat pembelajaran berbasis imtaq. Perangkat



pembelajaran berbasis imtaq ini, diharapkan mampu meningkatkan mutu
pembelajaran dan imtaq siswa menjadi lebih baik serta meningkatkan prestasi
belajar siswa.

Oleh sebab itu untuk dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan
mengembangkan imtaq siswa, guru harus dapat menciptakan kondisi belajar yang
efektif dan kondusif yang dapat mengaktifkan siswa dan juga dapat memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengalami secara nyata apa yang dipelajari terkait
dengan kehidupan dan dunia nyata sehingga siswa dapat merasakan kebesaran dan
keagungan tuhan dengan mengintegrasikan nilai-nilai imtaq dalam proses
pembelajaran. Salah satu pendekatan pembalajaran yang dapat digunakan dalam
mengajar adalah pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual teaching and
learning/ CTL) yang berfokus pada siswa dan apa yang akan dikerjakan oleh
siswa. Hal ini karena siswa akan belajar lebih baik jika lingkungan belajar
diciptakan alamiah. Belajar akan lebih bermakna jika siswa “mengalami” apa
yang dipelajarinya bukan “mengetahuinya”.

Pendekatan pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang
dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Nurhadi dkk,
2003: 4). Dalam pembelajaran ini, proses pembelajaran akan berlangsung alamiah
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan

dari guru ke siswa, sehingga hasil belajar diharapkan lebih bermakna bagi siswa.
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Pembelajaran kontekstual mendorong guru untuk memilih dan mendesain
lingkungan belajar yang memungkinkan untuk mengaitkan dengan berbagai
bentuk pengalaman sosial, budaya, fisik, dan psikologi dalam mencapai hasil
belajar. Tugas guru dalam proses pembelajaran dengan pendekatan kontekstual
adalah membantu siswa mencapai tujuannya, guru mengelola kelas untuk
menemukan suatu pengetahuan dan keterampilan bagi siswa yang diperoleh dari
proses menemukan sendiri bukan dari apa kata guru. Dengan demikian siswa
belajar diawali dengan pengetahuan, pengalaman, dan konteks keseharian yang
mereka miliki yang dikaitkan dengan konsep mata pelajaran yang dipelajari di
kelas dan selanjutnya dimungkinkan untuk mengaplikasikannya dalam kehidupan
keseharian mereka.

Berdasarkan permasalahan yang ditemukan dalam pembelajaran perlu
dikembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL yang
berbasis Imtaq. Pendekatan CTL bertujuan memotivasi siswa untuk memahami
makna materi pelajaran yang dipelajarinya dengan mengkaitkan materi tersebut
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari (konteks pribadi, sosial, dan
kultural) sehingga siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang secara
fleksibel dapat diterapkan (ditransfer) dari satu permasalahan ke permasalahan
lainnya.

Disisi lain CTL juga dapat membantu guru mengkaitkan antara materi
yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata dan membuat hubungan antara
materi yang diajarkan dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai

anggota keluarga dan masyarakat. Jadi dengan adanya pengembangan perangkat
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pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL berbasis imtaq ini diharapkan dapat
mengatasi permasalahan dalam pembelajaran terutama dapat terintegrasinya

antara iptek dan imtaq.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasikan masalah-
masalah yang ditemukan dalam pembelajaran fisika yaitu :

1. Kurang terciptanya kondisi belajar yang kondusif karena kurang aktifnya
siswa dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pada hasil belajar yang
rendah

2. Belum adanya pengembangan perangkat pembelajaran fisika yang dapat
mengintegrasikan iptek dan imtaq.

3. Materi pelajaran kurang dikaitkan dengan situasi dunia nyata siswa sehingga
tidak terlihat penerapannya dalam kehidupan.

4. Kurang terwujudnya fungsi dan tujuan pendidikan nasional dalam
pembelajaran terutama membentuk generasi yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan YME.
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C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka batasan masalah penelitian adalah :

1.

Pengembangkan perangkat pembelajaran Fisika yang dikembangkan
menggunakan Pendekatan CTL berbasis imtaq di kelas XI.
Pengembangan perangkat pembelajaran dilakukan pada materi momentum,

impuls dan tumbukan.

. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan yaitu Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), dan tes hasil belajar.

Perumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah : “Bagaimana perangkat

pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL  berbasis imtaq?”. Rumusan

permasalahan tersebut dapat dijabarkan menjadi pertanyaan penelitian sebagai

berikut :

1.

Bagaimana validitas perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan
dengan pendekatan CTL berbasis imtaq?
Bagaimana praktikalitas perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan
dengan pendekatan CTL berbasis imtaq?
Bagaimana efektivitas perangkat pembelajaran fisika yang dikembangkan

dengan pendekatan CTL berbasis imtaq?
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E. Tujuan penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk :

1.

Mengembangankan perangkat pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL
berbasis imtaq yang valid.

Mengembangankan perangkat pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL
berbasis imtaq yang praktis.

Mengembangkan perangkat pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL

berbasis imtaq yang efektif.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :

1.

Tenaga pendidik sebagai bahan masukan dalam mengembangkan perangkat

pembelajaran yang tepat dalam meningkatkan hasil belajar dan Imtaq siswa.

. Pemimpin sekolah sebagai bahan masukan dan informasi dalam melaksanakan

tugas supervisi terhadap guru untuk meningkatkan kualitas keberhasilan
pembelajaran di sekolah.
Peneliti lainnya sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan

penelitian dalam bidang pendidikan.
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G. Spesifikasi Produk
Melalui penelitian ini diharapkan akan dihasilkan produk sebagai berikut :
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

RPP yang dihasilkan menggunakan pendekatan CTL berbasis Imtaq,
dengan RPP ini guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi
dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari dengan mengkaitkan nilai-nilai Imtaq dalam proses pembelajaran.

Pelaksanaan pembelajaran dikaitkan dengan nilai-nilai imtaq dan
digunakan sebagai dasar serta padanan konsep dari teori pengetahuan dalam
Alquran dan hadist. Dalam hal ini konsep dan teori iptek tidak diganggu gugat
kecuali hanya diberi atau diisi dengan nilai-nilai islami. Dalam beberapa
kegiatan seperti pada konstruktivis berbasis imtaq guru berusaha menggali
potensi daya fikir siswa dengan memberikan stimulus-stimulus yang membuat
siswa berfikir tentang materi pelajaran serta pengkaitannya dengan ayat
Alquran dan penanaman nilai-nilai akhlak. Modelling berbasis imtaq guru
bersama siswa melakukan pemodelan tentang materi pelajaran dan dikaitkan
dengan ayat Alquran dan penanaman nilai-nilai akhlak. Pada inkuiri berbasis
imtaq guru menstimulus siswa menemukan contoh kaitan antara materi
pelajaran dengan kehidupan serta pengkaitannya dengan ayat alquran yang
mendukung materi pembelajaran dan penanaman nilai-nilai akhlak.

Questioning berbasis imtaq guru memberikan pertanyaan kepada siswa

yang menuntun siswa untuk berfikir seputar materi pelajaran serta dikaitkan
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dengan ayat Alquran dan penanaman nilai-nilai akhlak. Pada learning

community berbasis imtaq guru memandu siswa berdiskusi dalam kelompok

dengan menggunakan LKS yang berbasis imtaq. Pada reflection berbasis
imtaq guru melakukan refleksi dengan menanyakan pendapat siswa mengenai
pembelajaran hari ini dan apa hikmah yang dapat diambil dari penjelasan
imtaq pada pembelajaran. Pada authentic assessment guru memberikan tugas
rumah dengan memberikan soal-soal yang bernuansa islami disertai dukungan
ayat Alquran.

RPP fisika dengan pendekatan CTL berbasis imtaq mempunyai
karakteristik sebagai berikut :

a. RPP pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL berbasis imtaq ini
menampilkan pembelajaran yang menggunakan komponen-komponen
dalam pembelajaran CTL yang berbasis nilai-nilai imtaq dan materi
pembelajaran disertai padanan konsep berdasarkan Alquran.

b. Kegiatan pembelajaran yang terdapat pada RPP tidak hanya sebatas
pemberian nilai-nilai yang dilakukan melalui ucapan, tatapan mata,
gerakan indra, pemberian teguran, bimbingan konseling pada siswa yang
bermasalah, tetapi materi pembelajaran juga dikaitkan dengan dasar-dasar
ilmu pengetahuan yang terdapat dalam ayat-ayat Alquran dan sunah, serta
pemberian nilai-nilai imtaq, sehingga tujuan pendidikan nasional secara
utuh yaitu membentuk generasi yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan

YME dapat terwujud.
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2. Lembar kerja siswa (LKS)

LKS yang dihasilkan menggunakan pendekatan CTL berbasis Imtaq,

dengan LKS ini guru mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi

dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari dengan mengkaitkan nilai-nilai Imtaq dalam proses pembelajaran.

LKS pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL berbasis imtaq

mempunyai karakteristik sebagai berikut :

a.

Soal-soal yang terdapat dalam LKS dikaitkan dengan komponen CTL, dan
nilai-nilai imtaq serta dasar ayat Alquran yang mendukung materi
pelajaran.

LKS menampilkan kegiatan-kegiatan sederhana dengan memanfaatkan
bahan yang mudah didapatkan dalam kehidupan.

LKS menuntun siswa bekerja dalam kelompok secara bersama-sama
menyelesaikan soal-soal yang terdapat dalam LKS, dan secara bersama-
sama melakukan percobaan sederhana yang terdapat dalam LKS
menggunakan alat dan bahan yang mudah didapat serta langkah kerja yang
mudah dimengerti.

LKS disertai dengan gambar dan ayat Alquran yang semakin menjelaskan
bahwa Alquran adalah sumber ilmu pengetahuan, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, dan meningkatkan

kualitas dan hasil belajar.



BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan data hasil penelitian, maka dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Validitas Perangkat Pembelajaran
Hasil validasi dari para validator menunjukkan bahwa perangkat
pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL berbasis imtagq sudah valid.
Artinya perangkat asesmen telah menilai apa yang seharusnya dinilai sesuai
dengan kompetensi yang digariskan kurikulum dan sesuai dengan aspek
penilaian
2. Pratikalitas Perangkat Pembelajaran
Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan di kelas XI MAN 2 Padang
menunjukkan bahwa perangkat pembelajaran fisika dengan pendekatan CTL
berbasis imtaq sangat praktis. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
keterlaksanaan dari :
a. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung dikategorikan sangat
tinggi.
Hal ini terbukti dari nilai persentase aktivitas siswa selama enam Kkali
pertemuan yang berada dalam kategori sangat tinggi. Aktivitas siswa yang

diamati pada saat pembelajaran berlangsung yaitu (1) Visual activities, (2)

102
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Oral activities, (3) Listening activities, (4) Writing activities, (5) Mental

activities, dan (6) Emotional activities.

b. Tanggapan guru terhadap perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis imtaq dapat

dikatakan sangat praktis hal ini terlihat dari persentase tanggapan guru

terhadap perangkat pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis imtaq
yaitu 85 % yang dikategorikan sangat praktis.

Efektivitas Perangkat Pembelajaran

Keefektifan perangkat pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis
imtaq dilihat dari hasil belajar siswa, dan imtaq siswa.

a. Terdapat peningkatan rata-rata hasil belajar, hal ini terlihat dari rata-rata
hasil belajar posttest 83,44 lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata
hasil belajar pretest yang hanya 52,33 sehingga didapatkan peningkatan
gain score yaitu 0,65 yang dikategorikan sedang. Kemudian berdasarkan
nilai KKM didapatkan bahwa jumlah siswa yang mencapai KKM adalah
30 orang dengan persentase 100%.

b. Berdasarkan hasil analisis data imtaq siswa, maka imtag siswa

dikategorikan sangat baik.
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B. Implikasi

Penelitian ini menghasilkan perangkat pembelajaran. Pada dasarnya
penelitian ini dapat memberikan gambaran dan masukan khususnya kepada
penyelenggara pendidikan, karena dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
fisika. Selain itu dapat membuat pembelajaran fisika menyenangkan serta dapat
meningkatkan hasil belajar dan membantu memperbaiki akhlak siswa, sehingga
secara tidak langsung tujuan dan fungsi pendidikan nacional yang berfungsi untuk
menciptakan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa
dapat tercapai.

Pengembangan perangkat pembelajaran ini juga dapat dilakukan oleh guru-
guru di suatu sekolah atau di Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) fisika.
Tetapi yang perlu diperhatikan adalah validitas, praktikalitas, dan efektivitas dari
perangkat pembelajaran tersebut tidak boleh diabaikan karena faktor ini sangat
menentukan kualitas perangkat pembelajaran. Dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang baru pembelajaran dapat bervariasi sehingga siswa tidak jenuh
dengan pelajaran yang diberikan. Kemudian dengan adanya perangkat
pembelajaran dapat dijadikan alat bantu bagi guru dalam melakukan pembelajaran
di kelas.

Perangkat pembelajaran yang dikembangkan seharusnya juga dapat
mengembangkan imtag siswa. Pengembangan imtaq di sekolah sangat penting
sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan dan fungsi pendidikan nasional. Integrasi
iptek dan imtaq harus diupayakan dalam format yang tepat sehingga keduanya

berjalan seimbang dan dapat mengantar siswa meraih kebaikan dunia dan
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kebaikan akhirat. Oleh karena itu, pembelajaran fisika diintegrasikan dengan
imtaq, sehingga siswa mengenal alam dan penciptanya. Dengan demikian siswa
dapat memahami dan menyadari begitu dahsyatnya ciptaan Allah SWT. Secara
tidak langsung hal ini juga dapat meningkatkan imtaq siswa dengan mempelajari

ayat-ayat Allah yang tertuang dalam alam ini.

C. Saran

1. Perangkat pembelajaran dengan pendekatan CTL berbasis imtaq ini dapat
dijadikan alat bantu bagi guru dalam pembelajaran di sekolah. Perbaikan
dan modifikasi terus dilakukan asal tetap memperhatikan hakikat
pembelajaran fisika.

2. Peneliti hanya mengambil satu sekolah sebagai uji coba perangkat. Untuk
menghasilkan data yang lebih akurat demi perbaikan dari perangkat
pembelajaran yang ingin dikembangkan, sebaiknya diambil beberapa
sekolah untuk uji coba yang tujuannya membandingkan beberapa sekolah
untuk melihat keberhasilan dari produk yang kita kembangkan terhadap
hasil belajar siswa.

3. Pelaksanaan dalam proses pembelajaran terutama diskusi kelompok dalam
pengontrolan waktu harus benar-benar ketat karena waktu pembelajaran
sering banyak terpakai karena diskusi.

4. Pembelajaran imtaq atau pengintegrasian imtagq dalam pembelajaran harus
benar-benar dipahami oleh guru, dan sumber ayat-ayat Alquran yang

menunjang materi pembelajaran harus dikaji dengan baik sehingga
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integrasi iptek dan imtaq dalam pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan

yang diharapkan.
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